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“Anda bisa sukses sekalipun tidak ada orang yang percaya Anda bisa. Tapi Anda 
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INTISARI 

 

        Kebutuhan kayu sebagai bahan bangunan semakin meningkat, sementara 
itu kayu semakin lama semakin berkurang. Hal ini menuntut penggunaan kayu 
secara efisien dan bijaksana, antara lain dengan memanfaatkan limbah serbuk 
gergaji kayu menjadi produk bermanfaat dengan harga murah dan kekuatannya 
sama dengan material buatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh ukuran butir dan penambahan cairan aseton terhadap kekuatan tarik 
papan partikel serbuk gergaji kayu sengon. 

Pada penelitian ini digunakan serbuk gergaji kayu sengon dari daerah 
Wonosobo sebagai bahan penguat papan partikel dan matrik polyester BQTN 268 
sebagai penyusunnya. Variabel yang digunakan adalah variasi ukuran butir 
dengan pengayakan menggunakan mesh 10 (kasar) dan mesh 20 (halus) serta 
variasi penambahan aseton pengencer dari 0 ml, 10 ml, 20 ml dan  30 ml. Papan 
partikel dibuat dengan cara cetak tekan. Karakterisasi dilakukan sesuai standar 
ASTM D 1037-99. Alat uji tarik menggunakan mesin uji Torsee’s Universal 
Testing Machine, dan moda pataha dianalisis dengan foto makro bagian 
patahannya. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai kekuatan tarik pada variasi ukuran 
butir halus, menurunkan kekuatan tariknya. Pada variasi ukuran butir kasar terjadi 
sebaliknya. Dari hasil analisis didapatkan nilai kekuatan tarik tertinggi pada 
variasi ukuran butir halus tanpa penambahan aseton yaitu sebesar 12,85 MPa, 
sedangkan untuk variasi ukuran butir kasar nilai kekuatan tarik tertinggi pada 
penambahan aseton 30 ml yaitu sebesar 12,81 MPa, nilai regangan tarik tertinggi 
pada variasi ukuran butir halus penambahan aseton 20 ml yaitu sebesar 0,065 
mm/mm, sedangkan untuk variasi ukuran butir kasar penambahan aseton nilai 
tertinggi yaitu pada 30 ml sebesar 0,057 mm/mm, nilai modulus elastisitas 
tertinggi didapat pada variasi ukuran butir halus tanpa penambahan aseton sebesar 
0,289 GPa, sedangkan untuk variasi ukuran butir kasar penambahan aseton nilai 
modulus elastisitas tertinggi pada 10 ml sebesar 0,338 GPa. Dengan didominasi 
patahan adalah patahan tunggal.       

 
Kata kunci :  poliester, ukuran serbuk kayu sengon, aseton pengencer, 
kekuatan tarik 
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